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Abstrak
 

Beberapa hal mendorong pemerintah Indonesia meratifikasi hak anak dan membuat undang-undang

perlindungan anak merupakan perhatian pemerintah untuk memperhatikan anak sebagai sumber daya

manusia dalam pembangunan di masa mendatang. Pelanggaran banyak terjadi terhadap hak anak, perhatian

pemerintah sangat diperlukan dalam pemenuhan Hak Asasi Manusia terhadap hak pendidikan anak di

Lembaga Pemasyarakatan Anak Pria dan Wanita Tangerang. Perwujudan pemenuhan hak pendidikan di

Lembaga Pemasyarakatan Anak Pria dan Wanita Tangerang dibutuhkan untuk menunjang pemberdayaan

sumber daya manusia di masa mendatang sebagai pilar pembangunan dan kehidupan. Substansi yang

dijabarkan meliputi definisi anak dalam berbagai peraturan perundang-undangan nasional maupun

internasional sangat beragam diantaranya menurut Konvensi Hak Anak, setiap manusia yang berusia di

bawah 18 tahun kecuali diatur lain yang yang berlaku bagi anak ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih

awal. Dalam Undang-undang No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak diatur bahwa Anak adalah

seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum kawin. Penetapan usia anak bila dirilis dasar

peraturan perundang-undangan yang berlaku berusia di bawah 18 tahun. Pembahasan dengan substansi

kelembagaan dan penerapan Hak Asasi Manusia di lingkupnya keterpengaruhan tingkat sumber daya

manusia aparatnya atas konsisten terhadap tugas pokok dan fungsi dan tanggung jawab dalam pelaksanaan

tugas. Pokok bahasan yang dianalisis penerapan hak anak pada pemenuhan hak pendidikan dan sarana

prasarana pendukung serta keterkaitan dalam membangun jejaring kerja di antara pihak terkait yang dapat

merespon terhadap pemenuhan hak pendidikan untuk anak didik pemasyarakatan anak pada Lembaga

Pemasyarakatan Anak Pria dan Wanita Tangerang.

 

Pengertian sistem pemasyarakatan dalam instrumen nasional tentang reaksi negara terhadap anak yang telah

divonis melanggar hukum oleh pengadilan. Instrumen internasional tentang perlakuan terhadap tahanan dan

narapidana dalam peraturanperaturan standar minimum Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) yang

diberlakukan terhadap narapidana. Resolusi 663 C (XXIV)/1957 dan resolusi 2076/1977 meskipun dalam

sistem perundang-undangan tentang penghukuman dalam sistem peradilan Indonesia tidak diatur secara

memantau perihal perlakuan minimal yang diberikan oleh negara. Sistem pemasyarakatan maupun

perolehan standar minimum bagi perlakuan terhadap narapidana menganut filosofi penghukuman yang

diwarnai pendekatan rehabilitasi, yaitu pendekatan yang diberikan bahwa anak didik sebagai pesakitan dan

karenanya harus disembuhkan untuk pembahasan hidup sebagai manusia normal pada umumnya.
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Pemenuhan hak pendidikan memberikan kebebasan penuh kepada individu untuk berkembang, dengan

diarahkan melalui pengajaran sesuai kurikulum, sebagai acuan pendidikan dasar. Dengan pendidikan untuk

mengaktualisasi diri atau belajar untuk memberikan wawasan dan semua individu berhak untuk

mengembangkan diri dan tidak terbatasi oleh apa dan siapapun.

 

Mengambil istilah tujuan pendidikan merupakan pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang diwarnai

oleh sila-sila Pancasila tujuan mengoperasionalkan manusia Indonesia seutuhnya dari wujud sila-sila

Pancasila dalam arti peserta didik secara detail dengan ditanamkan melalui proses pembelajaran.

 

Dalam penerapan hak pendidikan untuk anak didik di Lembaga Pemasyarakatan Anak Pria dan Wanita

Tangerang yang direspon pemenuhannya terhadap peserta anak didik laki-laki dan anak didik wanita

minimal pendidikan dasar. Untuk mencapai tujuan pemenuhan hak pendidikan tersebut melalui metode

pembelajaran dan teknik pendidikan/keguruan yang sesuai dengan perkembangan psikologisnya.

 

Penyampaian materi yang dipeiajari membutuhkan teknik tertentu yang dipengaruhi beberapa faktor

termasuk fasilitas pendidikan mencakup iklim dari lingkungan belajar, alat dan media belajar, organisasi

materi/bahan ajar serta cara membimbing anak didik. Semuanya itu membutuhkan variasi sesuai materi

yang dipelajari dan arah pendidikan pada Lembaga Pemasyarakatan Anak Tangerang.

<hr><i>The efforts of Government of Indonesia to ratify the rights of child and draft law of children

protection as an intention of government focus on child as human resource in the future. Violations often

occur against the rights of child, government's concern has to be needed in human rights fulfillment of

against rights to education for child on Boys Correctional Service and Girls Correctional Service at

Tangerang. It is 'very important to require in order empowering of human resources in the future as a basis

of development and life. The substance that analyzed includes child definition in the national and

international constitutions such as Convention on Rights of Child stated that child means every human being

below the age of eighteen years unless under the law applicable to the child, majority is attained earlier. On

law number 4 year 1979 of Children Welfare regulated that child are someone's not reached age 21 years old

and not married yei. Determination of child age could be based on legislation less than 18 years old.

Analyzing with institutional substance and implementation of human rights circumstances of influencing of

the level of human rights officer upon their consistency to main duty, function and responsibility in

implementation of duties. The main study that analyzed is implementation the rights of child to fulfill the

right to education and additional facilities that connecting network between other related institution in order

to response of fulfillment the right to education for the juvenile in Boys Correctional Service and Girls

Correctional Service in Tangerang.

 

Correctional systems in Indonesia not regulate of minimum treatment for prisoner which given by the state,

but incline to punishment philosophy which using rehabilitation approach. These approach gives to the

juvenile as medical.

 

treatment/therapy for who had ill until they can live normally. In the international instrument also regulated

minimum standard legislation of United Nations on resolution number 663 C (XXIV)/1957 and resolution

number 2076/1977 of the treatment to the prisoner.



 

In implementation of right to education for juvenile in the correctional service in Tangerang still minimum,

boys and girls only could access basic education. In order to fulfill their rights through by teaching methods

and learning technique based on psychology development.

 

Delivering material that learned need special technique that affected several factors includes education

facility, media tool, teaching material and teaching methods. All of them require variation based on material

that leaned and education direction to the juvenile correctional service in Tangerang.</i>


